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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan etika dalam manajemen keuangan. Pengertian
etika bisnis adalah pengetahuan tentang tata cara pengaturan dan pengelolaan bisnis yang ideal
yang memperhatikan norma dan moral yang berlaku secara ekonomi/sosial, tetapi penerapan norma
dan moral tersebut merupakan tujuan dari kegiatan bisnis dan mendukung tujuan tersebut.
Manajemen keuangan adalah kegiatan perencanaan, pengelolaan, penyimpanan, serta pengendalian
dana dan aset yang dimiliki suatu perusahaan. Pengelolaan keuangan harus direncanakan dengan
matang agar tidak timbul masalah di kemudian hari. Dalam artikel ini, metode yang digunakan
adalah metode literatur. Metode literatur atau studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data
atau informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan publikasi
yang tersedia di perpustakaan maupun internet. Etika bisnis memiliki prinsip-prinsip yang harus
ditempuh perusahaan oleh perusahaan untuk mencapai tujuannya dan harus dijadikan pedoman
agar memiliki standar baku yang mencegah timbulnya ketimpangan dalam memandang etika moral
sebagai standar kerja atau operasi perusahaan. ditunjukkan secara jelas bahwa bisnis tidak akan
bisa bertahan lama dan berhasil kalau tidak didasarkan atas kejujuran.

Kata kunci: Penerapan Etika, Manajemen keuangan, Etika bisnis

PENDAHULUAN

Perusahaan yang baik harus memiliki etika dan tanggung jawab sosial yang baik. Kata
etika berasal dari kata Yunani ethos. Ini memiliki arti yang cukup luas (Putri & Ghazali,
2021). Artinya, tempat tinggal yang normal, kebiasaan, adaptasi, moral, kepribadian,
perasaan, sikap, dan cara berpikir (Putri, 2021). Kata moral berasal dari kata lain moral
dan merupakan kata abstrak dari moral yang mengacu pada baik buruknya tingkah laku
(Defia Riski Anggarini, Putri, et al., 2021). Pengertian etika bisnis adalah pengetahuan
tentang tata cara pengaturan dan pengelolaan bisnis yang ideal yang memperhatikan norma
dan moral yang berlaku secara ekonomi/sosial (Defia Riski Anggarini, 2020), tetapi
penerapan norma dan moral tersebut merupakan tujuan dari kegiatan bisnis dan
mendukung tujuan tersebut (Ahluwalia et al., 2021). Selain itu, akhir-akhir ini semakin
banyak perdebatan tentang perlunya tindakan bisnis, terutama dalam tahap persiapan
mekanisme pasar bebas (LIA FEBRIA LINA, 2019). Mekanisme pasar bebas memberikan
semua pelaku ekonomi berbagai kebebasan untuk beroperasi dan terlibat dalam
pembangunan ekonomi (Damayanti et al., 2020). Hal ini terjadi karena penyimpangan dari
standar etika. Bahkan, pelanggaran etika perusahaan dan persaingan tidak sehat untuk
menguasai pasar semakin membebani pengusaha menengah dan rendah yang tidak
kompetitif (ANGGARINI & PERMATASARI, 2020). Oleh karena itu, untuk mengurangi
terjadinya pelanggaran etika bisnis dalam dunia bisnis, diperlukan sanksi yang tegas untuk
melarang praktik monopoli dan bisnis yang tidak sehat (Maryana & Permatasari, 2021).
Dalam tulisan ini, penulis memaparkan profil dan kronologi kasus Manipulasi Laporan
Keuangan PT KAI. PT Kereta Api Indonesia (PT KAI) menemukan kecurangan dalam
pengajuan laporan keuangan (Permatasari, n.d.). Ini adalah bentuk penipuan yang dapat
menyesatkan investor dan pemangku kepentingan lainnya. Kasus tersebut juga terkait
dengan isu pelanggaran norma profesi akuntan (Permatasari & Anggarini, 2020). Data
tersebut diduga dimanipulasi dalam laporan keuangan PT KAI, dan pada 2005 BUMN itu
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mencatatkan laba sebesar Rp 6,9 miliar. Padahal, setelah dicermati dan diselidiki,
perusahaan justru merugi Rp 63 miliar. Komisaris PT KAI Hekinus Manao, yang juga
Direktur Informasi dan Akuntansi Departemen Keuangan Negara di bawah Kementerian
Keuangan, mengatakan laporan keuangan tersebut telah diaudit oleh kantor akuntan S.
Manan. Audit atas laporan keuangan PT KAI tahun 2003 dan tahun-tahun sebelumnya
dilakukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) (Defla Riski Anggarini, 2021),
sedangkan pada tahun 2004 diaudit oleh BPK dan akuntan publik. Hasil audit tersebut
kemudian diserahkan Direksi PT KAI untuk disetujui sebelum disampaikan dalam rapat
umum Pemegang saham, dan Komisaris PT KAI vyaitu Hekinus Manao menolak
menyetujui laporan keuangan PT KAI Tahun 2005 yang telah diaudit oleh akuntan publik
(Defia Riski Anggarini, Nani, et al., 2021). Dari informasi yang didapat sejak tahun 2004
laporan PT KAI diaudit oleh Kantor Akuntan Publik. Berbeda dengan tahun-tahun
sebelumnya yang melibatkan BPK sebagai auditor perusahaan kereta api tersebut. Hal itu
menimbulkan dugaan kalau Kantor Akuntan Publik yang mengaudit Laporan Keuangan PT
KAI melakukan kesalahan (Riski, 2018).

KAJIAN PUSTAKA

Etika Bisnis

Etika bisnis adalah landasan etika dalam perekonomian atau dalam bisnis dan semua
pemangku kepentingan untuk menghindari menyimpang dari ekonomi dan mencapai
tujuan atau mencari keuntungan, sehingga kita harus menguasai perspektif ekonomi,
hukum, etika dan moral untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Lina & Nani, 2020).
Etika selalu berkaitan dengan apa yang dilakukan orang, sisi baik atau buruk dari
perbuatan seseorang (Nani et al., 2021). Namun sejauh ini, etika bisnis tidak pernah lebih
diperhatikan daripada sekarang (Nani & Safitri, 2021). Perilaku tidak etis dalam bisnis juga
sering terjadi sebagai akibat dari peluang yang diberikan oleh undang-undang dan
peraturan yang kemudian disahkan dan dielakkan dan kemudian digunakan sebagai dasar
penegakan perilaku tidak etis dalam bisnis (Nani & Lina, 2022).

Etika bisnis memiliki prinsip-prinsip yang harus ditempuh perusahaan oleh perusahaan
untuk mencapai tujuannya dan harus dijadikan pedoman agar memiliki standar baku yang
mencegah timbulnya ketimpangan dalam memandang etika moral sebagai standar kerja
atau operasi perusahaan (Nani, 2019). ditunjukkan secara jelas bahwa bisnis tidak akan
bisa bertahan lama dan berhasil kalau tidak didasarkan atas kejujuran (Nani, 2020).
Pertama, jujur dalam pemenuhan syarat-syarat perjanjian dan kontrak. Kedua, kejujuran
dalam penawaran barang atau jasa dengan mutu dan harga yang sebanding. Ketiga, jujur
dalam hubungan kerja intern dalam suatu perusahaan (Nani & Ali, 2020). Prinsip tidak
berniat jahat, Prinsip ini ada hubungan erat dengan prinsip kejujuran. Penerapan prinsip
kejujuran yang ketat akan mampu meredam niat jahat perusahaan itu (Lina et al., 2021).
Prinsip keadilan, Perusahaan harus bersikap adil kepada pihak-pihak yang terkait dengan
sistem bisnis (Rahmawati & Nani, 2021). Contohnya, upah yang adil kepada karywan
sesuai kontribusinya, pelayanan yang sama kepada konsumen, dan lain-lain, menuntut agar
setiap orang diperlakukan secara sama sesuai dengan aturan yang adil dan sesuai kriteria
yang rasional obyektif, serta dapat dipertanggung jawabkan. Prinsip hormat pada diri
sendiri (Novita, Husna, Azwari, Gunawan, Trianti, et al., 2020), Perlunya menjaga citra
baik perusahaan tersebut melalui prinsip kejujuran, tidak berniat jahat dan prinsip keadilan
(Novita & Husna, 2020b).
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Teori Etika Bisnis

Secara umum, teori ini memang berbicara tentang bagaimana perilaku berbisnis yang baik
dan sesuai dengan norma (Novita, Husna, Azwari, Gunawan, & Trianti, 2020). Namun,
ada empat teori besar yang juga dipelajari dalam konsep tersebut. Empat teori etika dalam
bisnis berikut ini (MENANI et al., 2021). Teori keutamaan, Teori pertama adalah tentang
keutamaan memandang bagaimana seseorang bersikap. Perilaku atau sikap baik seseorang
akan menciptakan watak dan karakter yang baik secara moral juga (Herison et al., 2019).
Teori hak, Seperti pembahasan etika pada umumnya, teori hak berbicara mengenai
sesuatu yang pantas dan harus didapatkan oleh seorang individu. Sehingga jika dilihat dari
segi bisnis, segala keputusan yang diambil perusahaan tidak boleh melanggar hak
seseorang (Novita & Husna, 2020a). Teori deontologi, Teori deontologi dalam etika bisnis
menekankan tentang kewajiban seseorang untuk berperilaku sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan. Misalkan bekerja dalam sebuah perusahaan dan bertugas untuk menangani
pemasaran produk, maka sesuai teori deontologi dalam etika bisnis, harus melakukan tugas
tersebut dengan baik (Suwarni & Handayani, 2021). Teori teleologi, Kata teleologi berasal
dari bahasa Yunani yaitu "Telos" yang berarti tujuan atau akhir. Teori ini menganggap
bisnis etis adalah yang berhasil menciptakan keseimbangan dengan baik hingga pada
tujuan terakhir. Sehingga dalam kata lain, teori ini mendasarkan konsep kebaikan (Fauzi et
al., 2021).

Manajemen Keuangan

Keuangan dalam sebuah perusahaan menjadi pondasi yang kuat terbangunnya sebuah
perusahaan. Keuangan juga bersifat sangat riskan. Jika tidak dikelola dengan baik akan
menjadi amburadul dan tentunya akan menghentikan jalannya sebuah perusahaan (Pratama
et al., 2022). Dalam sebuah perusahaan dibutuhkan bidang sendiri yang mengurus bagian
keuangan atau bisa juga disebut manajemen keuangan (Strategi Pengembangan Bisnis
Usaha Mikro Kecil Menengah Keripik Pisang Dengan Pendekatan Business Model
Kanvas, 2020). Manajemen keuangan adalah kegiatan perencanaan, pengelolaan,
penyimpanan, serta pengendalian dana dan aset yang dimiliki suatu perusahaan (Fauzi et
al., 2020). Pengelolaan keuangan harus direncanakan dengan matang agar tidak timbul
masalah di kemudian hari. Tujuan adanya manajemen keuangan yaitu sebagai berikut
(Sedyastuti et al., 2021) Menjaga Arus Kas, Dalam sebuah perusahaan, keluar masuknya
uang kas harus dipantau terus agar tidak terjadi pengeluaran yang membengkak. Akibatnya
bisa menyebabkan kerugian perusahaan. Uang kas biasanya dikeluarkan untuk membeli
bahan baku, menggaji karyawan, dan pengeluaran yang lain (Suwarni et al., 2021).
Memaksimalkan Keuangan Perusahaan, Tugas manajemen keuangan bukan hanya
mengawasi keuangan, tetapi juga melihat aktivitas anggaran dana yang tidak
menguntungkan bagi perusahaan yang dapat dihilangkan dan diganti dengan aktivitas yang
lebih menguntungkan perusahaan (Ahluwalia, 2020). Mempersiapkan Struktur Modal,
Manajer Keuangan dalam merencanakan struktur modal harus bisa menyeimbangkan
anggaran yang dimiliki dengan dana yang dipinjam perusahaan (Lina & Ahluwalia, 2021).
Memaksimalkan Keuntungan, Perencanaan keuangan yang tepat akan mampu
memaksimalkan keuntungan yang di dapat dalam waktu jangka yang panjang (Larasati
Ahluwalia, 2020). Meningkatkan Efisiensi, Dengan menganggarkan dana yang tepat pada
semua aspek, maka efisiensi dana perusahaan akan terus meningkat (Febrian Eko Saputra,
2018). Mengoptimalkan Kekayaan Perusahaan, Manajer keuangan juga harus mampu
membaca pasar saham. Dengan memberikan pembagian laba semaksimal mungkin kepada
pemegang saham tentunya akan meningkatkan perusahaan dan memberikan kepercayaan
pemegang saham untuk terus berinvestasi di perusahaan (Setiawan et al., 2021).

Pusdansi.org 3



Pusdansi.org
Volume 2 (3), 2022

Mengurangi Resiko Operasional, Keputusan yang tepat yang dilakukan manajer
keuangan akan berpengaruh terhadap resiko bisnis yang tidak pasti di setiap waktu (Fadly
& Wantoro, 2019). Memastikan Kelangsungan Kehidupan Perusahaan, Manajer
keuangan memegang peranan penting jalannya sebuah perusahaan. Keputusan yang tepat
akan mampu membuat perusahaan bertahan di persaingan bisnis, namun sebaliknya
keputusan yang tidak hati-hati akan menyebabkan sebuah perusahaan bangkrut (Fadly et
al., 2020). Mengurangi Biaya Modal, Manajer keuangan harus membuat perencanaan
modal yang tepat, agar penggunaan modal dapat diminimalisasi sedemikian rupa (Fadly &
Alita, 2021).

METODE

Dalam artikel ini, metode yang digunakan adalah metode literatur (Sari & Sukmasari,
2018). Metode literatur atau studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau
informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan
publikasi yang tersedia di perpustakaan maupun internet (Dhiona Ayu Nani, 2021).
Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis deskriptif, yakni penguraian secara teratur
data yang telah diperoleh, kemudian diberikan pemahaman dan penjelasan agar dapat
dipahami dengan baik oleh pembaca (Rosmalasari, 2017). Penulis menggunakan beraneka
variasi sumber pustaka dan data sensus internet yang membeberkan seputar
Tanggungjawab sosial dalam manajemen (Ameraldo et al., 2019). Untuk memperoleh
data/isu penulis mengolah data dari beraneka variasi sumber isu iternet (Ameraldo &
Ghazali, 2021). Berbagai macam variasi dan sumber rujukan yang tersedia menciptakan
penulisan artikel ilmiah ini berjalan dengan baik (Rosmalasari et al., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

PT. KAI (Persero) adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang menyelenggarakan
jasa angkutan Kereta api yang meliputi angkutan penumpang dan barang. Pada akhir Maret
2007 DPR mengesahkan revisi UU No. 13/1992 yang menegaskan bahwa investor swasta
maupun pemerintah daerah diberi kesempatan untuk mengelola jasa angkutan Kereta api di
Indonesia. Kasus di atas merupakan Kasus Manipulasi Laporan Keuangan PT KAI yang
dilakukan oleh Manajemen PT KAI dan Ketidakmampuan KAP dalam mengindikasi
terjadinya manipulasi.

Profitable Pihak yang diuntungkan adalah Manajemen PT KAI karena kinerja keuangan
perusahaan seolah-olah baik (laba Rp 6.9 M), meskipun pada kenyataannya menderita
kerugian Rp 63M. Tidak tertutup kemungkinan, pihak manajemen memperoleh bonus dari
“laba semu” tersebut. Pihak lain yang diuntungkan adalah KAP S. Manan & Rekan,
dimana dimungkinkan memperoleh Fee Khusus karena memberikan opini wajar Tanpa
Pengecualian. Legal, PT KAI melanggar Pasal 90 UU No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar
Modal. KAP S. Manan & Rekan melanggar Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP). Fair,
Perbuatan manajemen PT. KAI merugikan publik, masyarakat dan pemerintah. Publik
(investor): dirugikan karena memperoleh informasi yang menyesatkan, sehingga keputusan
yang diambil berdasarkan informasi keuagan PT. KAI menjadi tidak akurat/salah.
Pemerintah : dirugikan karena dengan rekayasa keuangan tersebut maka pajak yang
diterima pemerintah lebih kecil. Right, Hak-hak Publik:dirugikan karena investor
memperoleh informasi yang menyesatkan, sehingga keputusan yang diambil menjadi
salah/tidak akurat. Pemerintah : dirugikan karena pajak yang diterima pemerintah menjadi
lebih kecil. Suistainable, Rekayasa yang dilakukan manajemen PT KAI bersifat jangka
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pendek danbukan jangka panjang, karena hanya menginginkan keuntungan/laba untuk
kepentingan pribadi/manajemen (motivasi bonus).

Prinsip Etika yang Dilanggar

Selain akuntan eksternal dan komite audit yang melakukan kesalahan dalam hal pencatatan
laporan keuangan, akuntan internal di PT. KAI juga belum sepenuhnya menerapkan 9
prisip etika akuntan. Dari kedelapan prinsip akuntan yaitu tanggung jawab profesi,
kepentingan publik, integritas, objektifitas, kompetensi dan kehati-hatian profesional,
kerahasiaan, perilaku profesional, dan standar teknis.

Sikap yang diambil

Manajemen PT KAI. Melakukan koreksi atas salah saji atas : pajak pihak ketiga yang
dimasukkan sebagai asset, penurunan nilai persediaan suku cadang dan perlengkapan yang
belum dibebankan, bantuan pemerintah yang seharusnya disajikan sebagai bagian modal
perseroan. Meminta maaf kepada stakeholders melalui konferensi pers dan berjanji tidak
mengulangi kembali di masa datang. KAP S. Manan & Rekan-Rekan. Melakukan jasa
profesional sesuai SPAP, dimana tiap anggota harus berperilaku konsisten dengan reputasi
profesionalnya dengan menjauhi tindakan yang dapat mendiskreditkan profesioreksi.
Melakukan koreksi atas opini yang telah dibuat Melakukan konferensi pers dengan
mengungkapkan bahwa oknum yang melakukan kesalahan sehingga menyebabkan opini
atas Laporan Keuangan menjadi tidak seharusnya telah diberikan sanksi dari pihak
otorisasi dan berjanji tidak mengulang kembali kejadian yang sama di masa yang akan
datang.

SIMPULAN

Dari kasus studi diatas tentang Etika dalam berbisnis itu merupakan suatu pelanggaran
etika profesi perbankan pada PT KAI pada tahun tersebut yang terjadi karena kesalahan
manipulasi dan terdapat penyimpangan pada laporan keuangan PT KAI tersebut. pada
kasus ini juga terjadi penipuan yang menyesatkan banyak pihak seperti investor tersebut.
seharusnya PT KAI harus bertindak profesional dan jujur sesuai pada asas-asas etika
profesi akuntansi.
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